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 Abstract: The number of women entering the climacteric 
phase is expected to increase. Menopausal women will 
experience a decrease in the amount of estrogen, causing 
various discomforts. Soybeans and their processed 
products act as natural estrogens. Objective: to increase 
perimenopausal women's knowledge about the utilization 
of soy and its processed products as an effort to reduce 
discomfort in perimenopausal women. Methods: 
counseling, discussion, question and answer, and pretest 
and posttest. Results: there was an increase in the 
knowledge of perimenopausal women's who had good 
knowledge of 23,4%, that is, from 66,7% it increased to 
90,1%. The conclusion there is an increase in 
perimenopausal women's knowledge about the use of soy 
and its processed products as an effort to reduce 
discomfort in perimenopausal women. It is recommended 
for perimenopausal women to increase consumption of 
soy and its processed products to reduce complaints 
during perimenopause. 
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Pendahuluan 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), jumlah wanita yang memasuki 

fase klimakterium diperkirakan meningkat hingga lebih satu miliar di tahun 2030. Jumlah 

wanita yang memasuki fase klimakterium di Indonesia setiap tahunnya mencapai 5,3 juta 

orang dari jumlah total penduduk perempuan Indonesia yang berjumlah 118.010.413 juta 

jiwa. Data Survei Demografi dan Kependudukan Indonesia (SDKI) menunjukkan 16,1% 

wanita usia 30-49 tahun mengalami menopause. Proporsi wanita umur 30-49 tahun yang 

menopause meningkat seiring dengan meningkatnya umur, dari 10 persen pada wanita 

umur 30-34 tahun menjadi 17 persen pada wanita umur 44-45 tahun; dan 43 persen pada 

wanita umur 48-49 tahun (SDKI, 2017). 

Wanita menopause akan mengalami penurunan jumlah estrogen. Penurunan ini 

akan menyebabkan berbagai ketidaknyamanan, baik bersifat jangka pendek maupun 
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panjang. Gejala jangka pendek meliputi ketidakstabilan vasomotor, gejala psikologis, 

urogenital, kulit, dan mata. Gejala vasomotor seperti rasa terbakar pada wajah dan leher 

disertai napas terengah-engah, jantung berdebar, dan berkeringat di malam hari. Gejala 

psikologis seperti mudah tersinggung, lesu, emosi labil, pelupa, libido menurun sampai 

depresi. Gejala urogenital seperti vagina kering, nyeri senggama, inkontinensia urin. 

Keluhan kulit seperti kulit kering, rambut patah dan kusam, kuku rapuh. Sedangkan gejala 

jangka panjang terdiri atas osteoporosis, penyakit kardiovaskuler, dan Dementia Alzheimer 

(Kepmenkes RI, 2010). 

Penelitian yang dilakukan Handayani dan Setyawati (2022) menunjukkan, dari 123 

wanita perimenopause, 48,8% mengalami keluhan hot flushes, susah tidur (26,85), sakit 

saat berhubungan (26,8%), sulit berkonsentrasi (17,1%), dan hanya 2,4% yang tidak 

mengalami keluhan (Handayani & Setyawati, 2022). Salah satu solusi untuk mengurangi 

keluhan pada wanita adalah dengan melakukan Terapi Sulih Hormon (TSH), yaitu dengan 

cara memasukkan hormon estrogen pada wanita yang mengalami menopause (Qamariah, 

2013). Penggunaan TSH memiliki kontraindikasi absolut, diantaranya kanker payudara, 

kanker rahim, gangguan fungsi hati berat, perdarahan pervaginam, tromboemboli, penyakit 

jantung koroner, angina, infark miokard, dan meningioma. Wanita menopause yang 

ditemukan adanya kontraindikasi absolut, maka dapat ditawarkan terapi alternatif, berupa 

fitoestrogen (HIFERI POGI, 2010). 

Pemanfaatan bahan-bahan alami sangat diperlukan sebagai salah satu alternatif 

pengganti TSH. Salah satu bahan alami tersebut yaitu fitoestrogen. Fitoestrogen merupakan 

kumpulan senyawa alami dari tanaman jenis polong-polongan yang mempunyai aktivitas 

biologis seperti estrogen. Tanaman jenis polong-polongan yang menjadi salah satu jenis 

makanan terpopuler di dunia yaitu kacang kedelai (Koswara, 2013). Kacang kedelai 

mengandung fitoestrogen, yaitu isoflavon. Kandungan fitoestrogen dalam 100 gr kacang 

kedelai adalah 10.3920 pg/ml, jauh lebih tinggi dibandingkan almon, kacang tanah, dan 

kacang hijau. Sementara itu, kandungan isoflavon pada biji kedelai bervariasi antara 128 

hingga 380 mg/100 g (Li & Beta, 2013) dan antara 80,7 hingga 213,6 mg/100 g (Mujić et al., 

2011) , bergantung varietas/genotype kedelai, lingkungan dan kondisi lingkungan tumbuh 

tanaman, budi daya, dan penanganan pascapanennya (Hasanah et al., 2015). Kandungan 

isoflavon dalam bentuk makanan berbeda dengan kandungan awalnya pada biji karena 

pengaruh proses pengolahan, seperti fermentasi meningkatkan kandungan isoflavon, 

pemanasan menurunkan isoflavon (Zaheer & Humayoun Akhtar, 2017). 

Di Indonesia, sekitar 83,7% kedelai digunakan sebagai bahan pangan, terutama 

dalam bentuk tempe dan tahu dengan tingkat konsumsi 14,13 kg/kapita/tahun, 14,7% untuk 

kecap dan tauco, sisanya untuk susu kedelai, kecambah, dan lain-lain (Pusdatin, 2015). 
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Hasil penelitian yang dilakukan Handayani dan Setyawati tahun 2022 juga menunjukkan 

39,1% menyukai biskuit, kue kering (7,3%), keripik (29,2%), cilok 17,1%, dan nugget (7,3%) 

(Handayani & Setyawati, 2022). Hasil penelusuran literatur menunjukkan ampas tahu sudah 

dikembangkan menjadi nugget (Sapto Kuncoro et al., 2022), kue kering lidah kucing 

(Rahmawati, 2013), dan kukis (Adhimah, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Jempong Baru didapatkan 

data, sebagian besar wanita perimenopause kurang paham tentang manfaat kedelai dan 

produk sisa olahannya sebagai upaya mengurangi ketidaknyaman atau keluhan selama 

perimenopause (Handayani & Setyawati, 2022). Mengingat besarnya manfaat kedelai dan 

kurangnya pengetahuan wanita perimenopause tentang manfaat kedelai selama masa 

perimenopause, tim pengabdian masyarakat akan melakukan pengabdian dengan tema 

“Program Pendidikan Kesehatan tentang Pemanfaatan Kedelai dan Produk Olahannya 

sebagai Upaya Mengurangi Ketidaknyamanan pada Wanita Perimenopause”. 

 

Metode 

Kegiatan penyuluhan kesehatan terdiri atas tiga tahap. Tahap pertama merupakan 

tahap pretest, di mana tim pengabdian membagikan kuesioner untuk menilai pengetahuan 

responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan. Tahap kedua merupakan proses 

pemberian penyuluhan kesehatan tentang “Pemanfaatan Kedelai dan Produk Olahannya 

sebagai Upaya Mengurangi Ketidaknyamanan pada Wanita Perimenopause”. Pemberian 

materi dilaksanakan selama 15 menit dan dilanjutkan dengan tanya jawab selama 10 menit. 

wanita perimenopause yang menjawab pertanyaan dengan benar diberikan hadiah oleh tim 

pengabdian. Selanjutnya dilakuan posttest untuk mengukur perubahan pengetahuan wanita 

perimenopause tentang pemanfaatan kedelai dan produk olahannya sebagai upaya 

mengurangi ketidaknyamanan pada wanita perimenopause. 

Metode yang digunakan adalah ceramah dengan media audiovisual berupa 

powerpoint, LCD, laptop, leaflet, dan flipchart. Powerpoint dan leaflet berisi materi dilengkapi 

gambar sehingga peserta mudah memahami materi yang disampaikan. Tahap ketiga adalah 

tahap posttest, di mana tim pengabdian membagikan kembali kuesioner untuk menilai 

pengetahuan responden setelah diberikan penyuluhan kesehatan. Pernyataan dalam 

kuesioner terdiri atas pernyataan positif dan negatif. Pemberian nilai didasarkan pada kedua 

jenis pernyataan tersebut. Pada pernyataan positif, yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7,  jika 

jawabannya benar diberikan nilai 1 dan jika memilih jawaban salah mendapat nilai 0, 

sebaliknya pada pernyataan negatif, yaitu nomor 8, jika jawabannya salah diberikan nilai 1 

dan jika memilih jawaban benar mendapat nilai 0. 
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Priatna, 2017 menyatakan bahwa pengukuran pengetahuan sebelum dan setelah 

diberikan penyuluhan kesehatan diinterprestasikan dengan skala  tiga yaitu Baik: 76% - 

100%, Cukup: 56% - 75%, dan Kurang: <56%.Untuk diagram pelaksanaan Pengabdian 

kepada Masyarakat dapat dilihat pada diagram 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Tahapan penelitian 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan penyuluhan kesehatan dilakukan selama sehari pada tanggal 17 

Desember 2022, yang dihadiri oleh 21 peserta wanita perimenopause dengan 

narasumbernya adalah dosen Prodi Kebidanan Program Sarjana STIKES Yarsi Mataram. 

Kegiatan penyuluhan kesehatan ini diawali dengan kegiatan pretest. Hasil pretest dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Pengetahuan wanita perimenopause sebelum  

diberikan pendidikan kesehatan 

Ketegori Frekuensi % 

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang 

14 

4 

3 

66,7 

19,0 

14,3 

Total 21 100 

Identifikasi Masalah 

Solusi Penanganan 
Masalah 

Prestest 

Penyuluhan Kesehatan 

Postest 
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Berdasarkan tabel 1, sebagian besar wanita perimenopause memiliki pengetahuan 

yang baik (66,7%) dan sebagian kecil memiliki pengetahuan yang kurang (14,3%). Tahap 

kedua merupakan proses pemberian pendidikan kesehatan tentang kedelai dan produk 

olahannya sebagai upaya mengurangi ketidaknyamanan pada wanita perimenopause. 

Pemberian materi dilaksanakan selama 15 menit dan dilanjutkan dengan tanya jawab 

selama 10 menit. Para peserta sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut, dilihat dari 

banyaknya peserta yang bertanya dan menjawab ketika diajukan pertanyaan. Dari 21 

peserta, 70% peserta angkat tangan ketika diminta mengajukan pertanyaan dan dari 4 

pertanyaan yang diajukan tim pengabdian, 90% jawabannya benar. 

Tahap ketiga adalah tahap posttest, di mana tim pengabdian membagikan kembali 

kuesioner untuk menilai pengetahuan responden setelah diberikan penyuluhan kesehatan. 

Hasil posttest dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Pengetahuan wanita perimenopause setelah  

diberikan penyuluhan kesehatan 

Ketegori Frekuensi % 

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang 

19 

2 

0 

90,1 

9,5 

0 

Total 21 100 

 

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar wanita perimenopause memiliki pengetahuan yang 

baik (90,1%) dan sebagian kecil memiliki pengetahuan yang cukup (9,5%). 

Berdasarkan tabel 1 dan 2, terjadi peningkatan pengetahuan wanita perimenopause 

tentang pemanfaatan kedelai dan produk olahannya sebagai upaya mengurangi 

ketidaknyamanan pada wanita perimenopause. Peningkatan dapat dilihat dari data jumlah 

wanita perimenopause yang memiliki pengetahuan baik, dari 66,7% meningkat menjadi 

90,1% setelah mendapatkan pendidikan kesehatan, dimana peningkatannya sebesar 

23,4%. Sementara itu, jumlah wanita perimenopause yang memiliki pengetahuan cukup dan 

kurang mengalami penurunan. Persentase penurunan pengetahuan wanita perimenopause 

dalam kategori cukup sebesar 9,5% dan tidak ada wanita perimenopause yang memiliki 

pengetahuan yang kurang. 

Peningkatan pengetahuan ini disebabkan oleh adanya pendidikan kesehatan yang 

diberikan. Dalam pengabdian ini, materi pendidikan kesehatan yang diberikan kepada ibu 

perimenopause adalah tentang pemanfaatan kedelai dan produk olahannya sebagai upaya 
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mengurangi ketidaknyamanan pada wanita perimenopause. Hasil ini didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan Tallutondok et al. (2019) di mana menunjukkan hasil terjadi 

peningkatan pengetahuan kelompok menopause yang diberikan pendidikan kesehatan 

tentang skrining kesehatan reproduksi (Ompusunggu et al., 2019). Pendidikan kesehatan 

diartikan sebagai suatu upaya kesehatan yang bertujuan untuk menjadikan kesehatan 

sebagai sesuatu yang bernilai di masyarakat. Pendidikan kesehatan juga dapat menolong 

dan mendorong individu agar mampu secara mandiri atau berkelompok mengadakan 

kegiatan dalam upaya mencapai hidup sehat (Notoatmodjo, 2012).  

 

Gambar 1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat  

Peningkatan pengetahuan pada pemberian penyuluhan kesehatan dalam rangka 

pengabdian pada masyarakat ini juga didukung karena menggunakan metode ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab serta penggunaan media berupa powerpoint dan leaflet. 

Penentuan metode dan media yang tepat akan mendukung ketercapaian tujuan dalam 

pemberian pendidikan kesehatan. Ceramah merupakan salah satu metode yang digunakan 

dalam promosi kesehatan jika jumlah peserta lebih dari 15 orang (Notoatmodjo, 2012). 

Dalam pengabdian pada masyarakat ini, peserta yang hadir 21 orang sehingga penggunaan 

metode ceramah dianggap tepat sehingga dapat meningkatkan pengetahuan wanita 

perimenopause.  

Media merupakan alat bantu dalam pemberian pendidikan kesehatan sehingga 

pesan atau informasi sampai ke penerima pesan. Media atau alat bantu lihat (visual aids) 

memberikan kontribusi yang sangat besar dalam perubahan perilaku masyarakat, terutama 

dalam aspek informasi. Pemberian pendidikan kesehatan ini menggunakan media berupa 

powerpoint dan leaflet dan sangat membantu dalam meningkatkan pengetahuan 

perimenopause terhadap materi yang disampaikan.   Hasil ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Silalahi (2021) menunjukkan hasil pemberian pendidikan kesehatan dengan 

media audiovisual dan leaflet mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap seseorang 

(Silalahi, 2021). 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengabdian pada masyarakat tentang pemanfaatan kedelai dan 

produk olahannya sebagai upaya mengurangi ketidaknyamanan pada wanita 

perimenopause yang telah dilaksanakan pada tanggal 17 Desember 2022. Hasil tes yang 

dilaksanakan sebelum pemberian pendidikan kesehatan menunjukkan sebagian besar 

wanita perimenopause memiliki pengetahuan yang baik (66,7%) dan sebagian kecil memiliki 

pengetahuan yang kurang (14,3%). Para peserta sangat antusias mengikuti kegiatan 

pengabdian pada masyarakat, di mana dari 21 peserta, 70% peserta angkat tangan ketika 

diminta mengajukan pertanyaan dan dari 4 pertanyaan yang diajukan tim pengabdian, 90% 

jawabannya benar. Hasil tes yang dilaksanakan setelah pemberian pendidikan kesehatan 

menunjukkan sebagian besar wanita perimenopause memiliki pengetahuan yang baik 

(90,1%) dan sebagian kecil memiliki pengetahuan yang cukup (9,5%). Berdasarkan hasil 

pretest dan posttest penyuluhan kesehatan, terdapat peningkatan pengetahuan wanita 

perimenopause yang mempunyai pengetahuan baik sebesar 23,4%, yaitu dari 66,7% 

meningkat menjadi 90,1%. Berdasarkan hal-hal di atas, disarankan kepada wanita 

perimenopause untuk meningkatkan konsumsi kedelai dan produk olahannya sebagai 

upaya mencegah dan mengurangi keluhan selama perimenopause. 
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